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INTEGRAS! KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA

SOSIAL DAMPAKNYA TERHADAP SUSTAINABILITAS
KOPERASI

Ofeh | Rirea Elva Daswki

ABSTRACT

Mﬂngnnn-'isls model kewangan mikro yarg ferinfegrasi bukenloh hol
g sederfiona, korems afen melibatkan  banyok foktor balk gang
bersifot kuwantitalf moupun kualitolil don koperesi sevingkali haris bersifol
hybrid Hybrid bizsorpe berarli babuea Bentuk crganises’ menggobungkan
unstr-urrsur publk swasks dan maspworakal delam pesyvedicon lapgrnarn,
Hirburgen anfarg keberlanjudon kevangan din dampak sosial pods sty
arganisasi Hdak ghen memberioan perlentangan dalam percopoian fufuan,
Pelgyaran non firansial ohan memberikon  pefuong untuk berpolers
menjod! agen perubohon irensformati] dalart mosparakat

PENDAHULUAN

iGend Hardin dalam “The Tragedy of Common” (1968 M. Taufik, 2033}
menyatakan bahwa “Jika setiap individu dalam memanfaathan sumberdaya
exonomi berusaha memaksimalkan keuniungannya unluk kepentingannya
sendir, maka akan teradi prahara kebersamasn (fhe fragedy of comman),
yang tidak hanys menimbulkan kerusakan sumberdaya skonomi, fetapi juga
sumberdaya sosial vang akan merusak peradaban manusa, maka uniuk
manghindan hal tarsebut dipedusan “kerasama” Prinsip dasar i tatah
dirurmuskan o Indonezia melalui pasal 33 ayat (1) ULID 1945, dimana azas
kekeluargaan meangandung nifai tanggung jawab sosial yang berorientasi ke
masa yang akan datang

Fengarian, tuan dan prnso koperas erus mengalami perkembangan dan
masa ke masa (Ann-Marie Wardand Donal MeKillop, 2006) Pada awal dekade
koperasi cendarung fokus kepada masalah yang berkaitan dengan masalah
keuangan. Hotvoake (1879, cited by Fairbaim 1994 ) dengan jalas membabas
elemen dasar dan kegiatan berkoperasi adalsh pentingnya pendapatan yang
diperoleh koperasi dan bagaimana hal tersebut dapat memben manfaat kepada
angaota, namun dalam pefaianannye koperasi mengintegrasikan tujuan sosial
dan fujuean finansial gehingoa kesejahleraan anggota dicapal dalam =i vang
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lebih luas  Menurut Ann-Marie Wardand Donal McKillop, 2008) John Stewart
Ml and the Newcastie-on- Tyne Co-operative menyatakan balwa
“If f= not coopemtion whene & faw persons jain for ihe purpose of making
& profit by which onlya partion of them benefit Cooparation is wharz (g
whole of the produce is divided What is wanfed is that whole waorking
class should partake of the profif of lebow " (Johin Stewart MiTl)

Hal ini menggambarkan bahws koperasi menupakan kelembagaan ekonami
yang berujuan urtuk manngkatken kesajahteraan akonomi secara mandri Milai-
mital, pringip-prinsip dan norma-narma koperasl disusun, ditanamkan dan
dipraktekkan dalam rangka mambangun kemampuan akanom masysrakat
hardazarkan atas kekustan manclorg dirl sendid, psreaya din dan mampu
bartangaung jawab .

Tantangan koperasl masa kini lebih berat mengingat pariunya kaziapan
koperasi dalam menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN Tahun 2015
yang merupakan tujuan akhir Integresi akonomi sepert dicanangkan dalam
ASEAN Vision 2020,dengan 4 pilar utama yaitu (a} Pasar Tunggal dan Basis
Produksi Regianal (b) Kawasan Bardaya Saing Tinggi {€) kawasan dengan
Pambangunan Ekonomi yang Merata, {d} Integrasi dengan Perekoncmian
Bunia Dalam rangks menchadapi Masyarakat Ekonani Asean koperasi
harus dapat meningkatan efisiansi efekifitas dan kualitas produks! sarta
marciptakan ikim usaha yang kondusif dalam rangka maningketan daya
saing,memperluas jarngan pemassran,maningkatkan kemampuan dalam
penguasaan leknclegi informas dan karnunikas {Subanat Joesron 2013)

PELAYANAN TERPADU KOPERAS!
1. Perkembangan teor ekonomi koperasl

Bardasarkan literaiur mengenal keuangan mikro dan perspekiil Gara
nangelola lembaga keuangan mikro (Tanya Atramsdy Glulia Farrarl, James
Hargreaves,Juliz Kim,Linda Morison and Gogfray Phetls, 2009), pendekatan
pelayanan terpadu memiikl peluang paiing potensia untuk mencapal
kaseimbangan antara meningkatkan kemarmpuan untuk memparcleh kinerja
keuangan keberlanjutan dan untuk membawa perbaikan dalam standar
hidup masyarakat, sehingge lembaga keuangan mikro dapal berdampak
positif secara sosial maspun finansial.

The Newcastie on Tyne Co-cperaiive (citied by Ann-Marie Wardand Donal
McKillop,2006) menyataken banwa koperasi adalah:

‘Any socisty should be regamed es a cooperatve which civided

profiis with Bbour, or trade, or both, (Newcastie-on Tyne Cooperalive

Congress, 1873
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Hal imi manggambarkan pada prnsip keadilan distribusi keuntungan
bag pihak-pihak yang tedibattermasuk Konsumen dan Karyawan tidak
saper halnya dengan perusatiaan komersil pada umumonva.

taldentaz {1833), cted by Ferguson ard MekKilop {1997 meanyvatakan
bahwa koperasi adalah :

‘Associations of persons, smal producers or corsumers, wiw have gome
[ogetier volurdanfy fo achiave Some cormmon purpese by @ reciprocal exciange
of Services iougn & coleciivg econarmc anterpnse Working &t 1l COmman sk
and willh resources to wiieh all contnbus,

Merung Fairbaim (1994} pensbahan daam perkembangan koperssi akan
terus bedangsung mengingat koperasi merupskan orgarisasi yang terus barubah
sesual dengan perubahan kebdupan manwsa, Pada saal ini The Intermational
Allanca (24 ) meandefinisikan koparasi sebagai

‘an autonomous association of parsons united voluntamiy fa meet
Thair cammen economic, social and cultiral needs and aspirafions
through a fointly-ownad and demacratically-contrafled anfermnrise”

The NCBA(Z2005) menyatakan bahwa ° Cooperative are formed
by ther members when the markel place fais fo provide neaded
goods and servicas s affordable prices and ascceptable gualify
Coaperalives empower people (o improve helr quallly of fife and
enhance fhelr sconomic apoordunities tirough self-halp”

Koperasi diperukan masyarakat sgsr dapst memperiuatl days
zgaing dengan cara memelihara akses unbuk menghedapi persaingan
pasar.berusaha untuk dapat mendanai kemungkin pembertukan pasar vang
banu, membuat produk dan jasa berdasarkan persaingan, membuka peluang
untuk meningkatkan pandapatan, memoalong biaya dan mangelola rsko.

Helmberger and Hoos 1962 yang diketlp GF Ormann and RF King (2007
menggambarkan perkembangkan teor skonomi koperasi Helmberger
menggunakan teori ned clasikal teor| untuk mengembangkan model koparasi
baik uniuk jangka pan@ng atau untuk jangka pandeak dengan menggunakan
analisis marginal tradisional. Pada modal lersebut lWjuannya adalah uniuk
mengaptimalkan tujuan koperasi yvaitu memaksimalkan benafil untuk anggota
dengan memaksimalkan'nilal hargs per unit dengan membagikan hasil yang
diperoleh kepada anggola sesual dengan pariisipasi anggota.

Royer (1993, Svhuta snd Chacddad (15993 and [liopoulos, Cook
1958y menyatakan babwa komponen dlama darl “New  Instiutionsl
Economits” adalah ransadlion cos! etoncmics.agency theary, and propery
fighis theory.

ar
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a. Transactional Cost Economics

Williamson, (1985:18-22) merupakan pakar yang merumuskan
pertama kali istilah Trenszaction Cost Econamy” (Sycuta and Chadad 1999)
yang di [atarbelakangi oleh fransaksi yang inafisien dalam kondisi dunia
vang mempunyai informasi iidek sempuma

Fada umumnya Transaclion Cost Economic (TOE) dapat mambantu
untuk mengidentifikasikan dimensi yang penting dar transaksi dan
mambantu merancang institusi yang optimum. .

“Ezsanfially, a (mm should selact the insiiuficnal arrangermen hat
minimizas the sum of its production and lransaciion  costsTRover, 1988:
49, vang optimum dari sualu crganisasi.

b. Agency Theory

Merujuk kepada Jayesh Hummar (2005) secara teon ada mekanisme
utarma dalam mengonbrol sgenc)y cosf antara [ain

a. Ownerghip Stucture (Share holding  paffem):Jansenand Meckling

(1978) and Shisifer arnd Vishny( 1956},

b. Capital Strechwre and Board Structure | Jensen|1986),

¢ Managenz Remuneralion ! Jansen and Mowrphy(1990),

d.  Pduct Maset Competiian :Harl{ 1983),

e Take aver Market Fama and Jansan(1383),Jenzen and Wamer (1988)

Masalah keagenan berkailan dengan hubungsn antara principal
(pemberi kerja) dan agent (penerima ugas) untuk melaksanakan pekernfaan
(Jensen dan Meckling (1976); Anurag Sharma (1937), Wiseman BEM & Meia
Gomez) Dalam manajemen keuangan hubungan keagenan muncul antara
pamegang saham dengan manajemean, antara pemegang saham dengan
kraditur, dan manajemen dengan kreditur. Fads perusahaan koperasi anggota
bertndak sebagai principal dan agent-nya adalah pengalola {manajemen)
koperas vang terdin darl pengawas, pengunas, manajerkaryawan

Agency Thegvry sangal relevan untuk struklur lembaga koperasi
karena manajer{dgerd) fidak berperan sebagai pemilik{principal). Strakdher
kepamilikan dan stuktur modal keoerasi berperan dalam mengurangi
agency cosf Masalah kesgenan dalam koperasi basanya muncul Karena
adanya kelidakpuasan anggota yang disebabkan oleh hkelerbatasan
maodal ketarbukaan dalam pembagian keuntungan dan sifst kepemilican
Anggota redatif sulit untuk dapat mengawasi kinefa manajer. Koperasi jugs
mampunyai kesulitan untuk memberkan balas jsse atau insentif kepada
manajar yang sangat barsifat chjektif karena sebagian manajar menekankan
pada perolehan keuntungan sementara sebagian labih memperhatikan



Cuopetitipn Val, [V e 1f Maret Tt 2005

aspek sosial dan pelayanan sehingga akan mempengaruhi peroleban refum
oh eqguity yvang labih rendgh

¢.  Froperty rights thaory

Cemsetz{ 1967) mendefinisikan "property rights o3 the capacily lo use or
o control the use of an aseef or resource™

Froparty ngnts theory, juge merupsekan turunan dari theory of
the firmyang dikembangkan oleh Grosemen and Hat (1988).Hant and
Moore{ 18890 ) ang Han{1995), Coek{1895}. Merujuk kapada Beniciu Thomas
and Martha Mwen Hangula (2011} The Froperfy Right Theary didasarkan
pada kepentingan dari kepemilikan gssel dan penuawasannya termasuk
biayatransaks| Koperasi merupakan baden usana termasuk pembalian input
gen penjualan outpul mziaiul jalur distribusl yang malayani anggota melalul
transaksi pemasaran dimana dan kegiatan inl akan diperoleh pendapatan.
Arggata mempunyal tanggung jawab untuk memupuk moedal sendin, dalam
hal ini keuntungan yang dipercleh sebagian dibagikan kapada anggets
dan sabagan dislokesikan untuk memperbesar maodal sendirl (Boland and
Botton, 2013 Pade umumnya pengguna Koperas! mempunyal keuniban
karena berperan sebagai pemilik, pelanggan pengures dan snggota

2. Model Koperas!

Jerker Migsom [2000) manyatakan komsep Koperzsi menpalami
perkembangsn vang manank dalam  mengaplikasikan  prinsip-prinsip
Koparasi, berkut inl beberaps model kongep Roperasi (tabal 1.1)

Tabe! 1 Harakteristik Model Moperas|

Comaparafice Orpanizations) Modeiz
Atrbifes | Trasifons " .- | Pron !
e Paricipater | Co-operanvs rﬂ;:ﬁﬂ =G
il ShEres il
Pt subgigiany A e CO-00ETAE
Enfry Frea Frag Viarshds Rastreran Varabip
i Chihy fe Cafyrfor |
'T'FEP I.-"L No r Il'v | Y=g s I
pliese! ageify | invesfor e sio : I
| H
| | |
A gne 5 50 ’
kg Klg Farin : ¥ LY Wi,
i | invastons =F EE L
|}
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idember: Eermbar;
Vioding e Liza ; ; ¢
Selptotiyl] Equatty fvestors: imvpsiors, s i g
share based | shave bazed
Majorlfy of | |
decizion Marmbers | Membars Membars farmibers rﬁmﬂcﬁ ke
[Ralylfre]
Exiprnal pard Litwied ar
fleipatinn i res - witout voting. >
Marmber's
agully counin- Egual Equal Egeml Use-based ﬁzﬁﬁ
berlion
ember:
Raturn an | Uea-bazed ) Aferpbenise | LesShare
Mcome invesfar. | investor:share basad | v Based
Share
1
Valre-aader . s
aetlinlies Limied Yag Yibr Vs Yax

Sumber; Agricullval Go-operatroes in hie Eurapean Union,

Frankwan Betkumand Qen van Cif Azsen van Gorgum 19897, 171

Pada dasarnya model kooerasi menjuk kepada kombinasi prinsip dasar
yaitlu pengguna, kepemilikan pengawasan dan pambagian keuntungan
dibanding dengan pemupuken modal.

Menurut Zeuli and C.repp 2004.citied by Kimberly Zeuli ang Jamig
Raded, 2005, Prinsin pemilik dan pengguna menggamberkan bahwa koperasi
memenuhi kebutuhan anggota peda satu pinak dan traksaksi farsetut akan
berdampak pada penerimaan koperasi yang semakin besar sehingga
dapat memupuk modal sendin yang lebih banyak dan dapat menyediakan

keuntungan yang lebin besar untuk dibagikan kepada anggota,

Kimberly Zeull and Jamie Radel, 2005, memberikan beberapa alternatit
model koperssi yang dapat diaplkasikan sesual dengsn keondisi dan
kebutuhan masyarakal seperti yeng terera paca tebal 0i bawan inl.

IO
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Tabel 2. Comparisen of Alternative Cooperative Types

Mew Genara- Patron
ot | tion Coopera: | - nvesment poprigelsisid
tlve Cooperative
Dpen mems Clos=d mem- | Only patrars Clsed mam-
bershilp and Earship are palrans may | barship
Rt B gureraily no and ownarship | 3/50 becoms liFsted 1o
::Hp corfraciusl use | e inked s farmbers the numbes
resquirarrrent. preduct of [obs
imwnn Oy palrans are deikry iHa oo
ship} memesars Sovitrsct ik parativa criy
pEIrgns ara worhars ars
A fmemoar
Mambarship- Ceommon stack, | Common stack | Membarship
certifi- but wil two different | certifi-
cates orcommon | membership- | MEM cabes o come
{parvalue) Ehares barship classes. | mon
stockfor have'maket | Patron and stock. Equity
Equity | PatOns: pre- value'; HTBEHEN inco-
farrad rrembers gell- opatalive s
imon-voting ) thair generadly
BEOCH slock ba-ather genarated
lar mon-gatrong | PEIMONE through
when leaving Ewaat auily,
CO0E.
Gianerafty |ow Gzanarally high | Comvron slock | Low or high wp
up- front ivest- | ug- front invesl- | with Frond invest
mgnk; mer; in- twe differant rrient; rixed
Invasment | Relativaly low Creaged finan- | mem- firancial k.
andrisk | fnancial sk o | clal sk bership classes:
rsembers. for members pe-
tron and inyeg.
1o,

Sumber ! Kimbark feull and Jemis Raded, 2005

Dari altenatif model tersebut model yang sekarang mulal banyak
diaphikasikan adalah Mew Genersfion Cooperative, Mew Gensration
Cooperative (NGC) adaiah ssbeniuk rekayasa bisnis yang ditujukan untuk
membari gairah kepada anpgota koperasi dalam rangka mempenuas
cakupan bisnis mereka. Bentuk inl merupakan “hibrida” sntara koperas
tradisioral den parsercean terbales, sebagal upaya uniuk menjembatan
grtara para petani produsen komeditas primer dan pasar konsumsnn.

101
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Parkembangan Mew Generstion Cooperative (Jackie Majic, 2003)
harus mamperhatikan hal-hal sebaga beankut:

Koparas) Generas Baru merdpakan -suat) kKoperas 3scara legal
merupakan bantuk usaha bersama yang kegiatannya digwasi {dikontrol)
gief para anggotanya, Adapun NGC/KGH adatah beniuk baru dan sebuah
koparas yang menggabunghkan sistermn kewajiban menyetor {delvery night)
barang dan madal sebagai ikafan kesefizan anggola dalam membangun
Integras Verical {Verlical Integration).

3. SBustalnabilitas Koparasi

Teon dasar pendekstan unfuk keberianjutan barasal aari paneditan yang
dilakukan oleh Ohio Sfate Uinmversity, Manurut paneiitian tersabut danaisis
bahwa kagagalan banyak program kredil pedessan selama 1960.1870
adalah akibal lanasung dari kurangrya “kelayakan insttusional”, Analigis ini
memberkan dua kesimpulan:

1. Untuk membarikan fayanan keuangan kepada masyaraxkat miskin

2, Feberlenjulan kouangan merupakan prasyversl unfuk kebedsnduian

selembagaan (Gonzalez-Vega, 1904,

Keberlanjutzn lembapga keuangan mikro Brmasuk koperast lugs
miancAkUE pangu kuran indl kator yvang berhybungan dengan keterangkauan
Meyer dan Zellar 2002), Menurut Schreiner (1887), ketenanghausn
didefinisiken sebagal hal yeng depat dilsyani oleh lembaga. Bergasarian
Meyear dan Zeller {2002 kerangka kerja, penjangkauan perlu dukur ratalu
dimensi yang berbeds. Keledangkavan dapal dinilel dengan anatisls
komparatit tahunan melaiu pangururan beéberapa vanabel, Isrmasuk |umiah
personi can pemingam aktif, persentase anggota yang cilayani ol bawan gans
kemiskinan, salde prjerman rata-rata per debitur, persentase peremouan
paminjam, jumiah penyimpan dil Navajas et al (2000, telah mengidentifikasi
enam afribut utama untuk penjangkauan pengukurer, Penaliban mereka
yang paling khusus adalsh varabe! pengukuran seperl kedslaman dan
kelugsan

Terdapat dua pendehatan yang berbeda bersanan dengsn konsep
keberianjulan. pandekatan nstilusional dan pendekatsn kesejanteraan
Penelitian manunjukkan babwa Lembaga Kesangan Mikro secars signifikan
ditancal dengan pendekatan institutional untuk keberlanjutan,

a) fnsiutional Approsch

Zebagian besar penelifian dan negere-negara harkembang, selamsa
wmhun  1880-an, felah mengadopsl pendekatan  kelernbagsan Lnioi
menganalisis sitiasi kehenanjuiar lembags (Rhyne 1958
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b} Welfare Approach

Berbada dengan pendekatan kelembagaan, pendekalan kesejahteraan
berpendapst bahwa mencapai kesinambungan keuangan buksniah
prasyaral untuk manjadi sustainabilitas (Woller. 1699). Menurut pendekatan
kesajahteraan, dana dan hibah adalah jenis skuitas vang disumbanpkan
olah investor sosial. |nvestor sosial yang menyiratkan bahwa mareka
berbada dari investor swagla karana maraka barsedia mengorbankan untuk
mendapethan keunfungan finansial minimal dengen berinvestasi dalam
lembaga yang mamanfaatkan dama untuk mening katkan aspek sosial. Oteh
karena itu, kesejahteraan menskankan pada pengukuran variabel yang
menentukan Hngkal dampak sosial, Pendekatan Ini fidak beratl bahwa
variabel uniuk pengukuran Keberanjutan keuangan, tidak berguna, tetapi
peru diparhatikan kebuiuhan sosial untuk menunjang keberangsungan
usaha.

4, Hubungan Kinerja Keuangan Dengan Sustainabilitas

Kinena{performance)adaansuaty ukurantertentu yangmengindikasikan
keberhasilan capaian suatu pihak lerhadap tugas omanisasicnal. Hasil
penigamatan menunjukan babwa peningkatan kinerja akan terjadi jika
melaksarakan kantrol dan mencepai efisiensi dalam penerapan tenags
kerja, Pade saat ini banyak pihak yang menaruh pechatian terhadap
lemnbaga kKeuangan mikra yang dirasakan sebagai alet yang potenaial untul
menanggulang kemiskinan. Lembaga Keuangan Mikro diharapkan dapat
mengurangi kemiskinan, yang dianggap sebagal lujuan pambangunan yang
paling penting (Bank Dunia, 2000).

Sejumilah pihak telash meninjau keuangan mikro, dar berbagal
aspek.vang divakini akan membantu perkembangan masyarskat dan akan
memberikan hasil yang nyata. Pada saat ini banyak Lembaga Swadaya
Masyarakat vang secara bertshap bermetamorfosie menjadi pember
pinjaman bahkan beberapa lembaga keuangan formal bekerna sama dengan
sekelompok masyarakal mendirikan lembaga keuangan mikro,

Koperasi sebagal lambaga keuangan mikro dapat diukur dengan
pendekatan keuangan maupun non kedangan.Penilaian knerda keuangan
adalah pendakatan yang menilai pantingnya sustainabiliias aspek keuangan
pada sebush organisasi. Studi penelifan telah menunjukkan bahwa hal
inl terutama terkail dengan persepsi risiko daebitur mikra dan helayakan
kredit, dan skala disekopomis dalam membusl pinjaman keci akan
sangat berpengaruh terhadap sustalnabilitas organisasi (Pankaj K,2010).
Keuangan Mikro menarik perhatian para pelaku bisnis dan investor karena
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manunjukan sustainabilitas dan biaya rendah dar kegiatan operasinys,
sahingga untuk jangka panjang alkan sangat potensial untuk dikembangkan.

Walaupun koparasl bertujuan bukan mencan laba namun  untuk
kelangsungsn hidup jangke panjang diperiukan kineda keuangan yang
kuat untuk reambentu tercapainya tujuan lembaos keusngan mikro,bhal ind
dipariukan karena kemampuan untuk memparoleh margin dapat digunakan
urntuk menutupl bisye operasional dan untuk memperaleh keunfungan yang
optimal,

Sehingga hal ini menunjukan babwa koperasl harus ekonomis dan
berkesinambungan dalam Jangka panjang (Srnivasan ol al., 2008). Studi
Agarwal* SK {2010) telah mensmukan hubungan vamg Kuat antara
kebarlanjutan keuangan lembaga keuangan mikm dan percapaan fujuan
sosial mereka,.antara lain masyarakat berpenghasilan rendah lebdh nyaman
urtuk maminjam dar lembaga-lembaga yang mereka lihat sebagai ayak
cocara fimansial Mamun fakizs menunjukan sebagiazn besar koperasi
masih mempunyal baya operasional yang sangal besar karena harus
larus menjaga hubungsan dengan pihak-pihak yang berkepentinganan dan
untuk memblayal kegiaian yang berkaitan dengan tujuan lembaga dalam
menyalurkan kredit kepada masyarekat, sehingga harus dipertimbangkan
biaya modal yang efigien dalam fungsl pendanaan.

Morduch {1999) sebagaimana dikutip ofeh Crabb (2008}, menjalaskan
tantarg sustainabilitas shb:

“Empirical undarstandings of micro finance will also be aided by
studies that quantify the roles of the various mechaniems in driving
microfinence padormance.”

Panaliian ini mencoba untuk manganalisis dan membandingkan kinerna
keuzngan terutama darsi sudut pandang sustainabilitas. .

Maysr (2002) menyatakan, “Mengukur kaberlanjutan keuangan
mengharuskan organisasi mempertahankan finansial yang balk dan
mengikutl praktik akuntansi yang fransparan untuk pendapatan, biaya,
pengembalian kredit, dan potensi karugian®

Menurut PankaiAgharwa (201 0)ada 6 enam parametas kinef|a keuangan
yvang dapat digunakan pada lembaga keuangan mikro yaituzstrukiur keuang
an,pandapatan, baban afizlens] produkiivitas, risiko

Parameter-parameater inl menipakan indikator yang paling komprehensif
dan secara universal dapat diterima dalam mengukur kesehatan keuangan,
Secara kesaluruhan dapat juga digambarkan dengan resio-rasio; yaitu raslo
Raturn on Assets, Return on Equity dan Operasional Seif Suffesiency.{untuk
susiainiabllitas)
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Salah satu masalah yang paling rumil, yang menyangkut pengelolaan
keuangan di koperazi , edalah hubungan antara strukiur modal perusahaan
dan ksmampuannya untuk bersaing Aoakah kinerqa Kopperasi hanys
ditunjukan oleh pengukuran profit margin untuk menunjukan daya saing
Masalah ini menadi parhalian khusus bagl koperasi karena maksimalisas|
profit bukanlah sebagai tjuan wtama , ramun di sisl isin koperasi harus
dapst bersaing dengan organisasi lain untuk memblayal operasional dan
inwestas karena dihadapkan pada pasar yang sama.

Siruktr Keuangan koperas) dpangaruhl oah sistem manajemen yano
sacara fundamental berbeda darl persamaan lainnya {salu crang = salu
guara, bukan satu saham < sall suara) yang tentu saja akan bardampak
pada kebijakan-kebllakan fainnya {misalnys kebijakan deviden}. Mamun,
sangat penting bagl Koparasi untuk mancapaii struktur modal yang optimal
agar dapat mendanai kegiatannya sehingga mampu bertahan dalam jangks
wakly yang panjang.

Penalitian Yannis Anania(2003) mengacu pada efak strukitural (misalnya,
pangsa pasar) dan variabel-variabel organisast larhadap kinerja perusahaan
(misalnya, Scherer dan Ross, 1990, Hay dan Morris, 1957, Mariin, 1954,
Viachwei dan Oustapassidiz, 1988; Qustapassidis dan Viachwes, 1999)
gan menelil efak das rasio weuangan terhadsp profitabilitas.Mamun, efek
dari variabel profitabilitas keuangan betum dipariksa dengan menerapkan
enalisis yang komprehensi

Penelitan  Qurania Notta{2003) peds Koperasi susu di Yunand
menggambarkan kaitan struktur modal dan efektivitas Kinera keuangan
yang menyangkut assetekuitas, infersitas modal, rasio tetap terhadsp
jumigh aktiva dan tingkat keuangan intemal yang mempengarubi semua
bisya medal (Brgham dan Gapenski, 1991; Fama, 19591).

Laba yvang tidak dibagikan di =atu sisi akan barmanfaat bagi Kopemsi
wntuk memperkuat modal sehingga diharapkan akan mampu berzaing, namun
pada |angks pendek akan mendapal tanggapan yang kurang baik dari
anggota koperasi yang berhasil berssing dapat meningkatian efisiensl
blaya merska dan dengan demiklan marjin profitabilitzs dan kemampuan
merzka unluk berinvestasl skan meninghkat. Semakin tinggl proporsi labe
yang fidak dibagikan maka akan lebih murah biaya modal yang digunakan
untuk membiayal investasi

5. Hubungan Kinerja Sosial dengan Sustainabilitas Koperasi

Micol Pistelli dar Misrefinancing Informstien Exchange (MIX-2012)
mendefinizikan kinerja sos@al sebagai:
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Soclal performance g the “effective fransistion of & microfinance
oirganization’s mission into prectice in line with commonly accepted
soclal values,” such az creating bensfilts and seving cients It &
suglainable manner, Improving the quality of financial senvices, and
Ive social responsibiilly of MFls toward their clients.

Figtelll {2012) menjabarkan empat fujuan pengembangan kinerja
bagl koperasi, yang meliputi pengurangan kemiskinan, pedumbuhan
bienis yang =ds, penciptaan lapangan kera, dan kesstaraan gendar serta
pemberdayaan perempuan Maskipun  koperasi menempstkan barbagai
kritaria ini sebagai misi dari organisasi namun kenyataannya masih sulit
uniuk mamenuhinya berdasarkan data MIX T0% Lembaga Keuangan Mikro
terdattar yang mencantumkan pengurangan kemiskinan sebagal misl utama
mereka, temyata hanys kurang dari 20 % yang dapat memanuhi lujean
sesual kriteria vang ditatapkan.

Sustainabilitas lembaga keusngan mikro Gdak hanya tergantung pada
kejahleraan anggola, telapl juga padainvestor dan lembaga itu sendini. Jody
Rasch [Analytics Moody,2012) mencatat bahwa menggunakan indikator
sapertl Panilaian Kinerja Sosial Moody (SPA) tidak hanya menjunjung tinggi
komitmen investor terhadap tenggung jawab sosial, tetapl meningkatkan
keuntungan finansial. Jody menvatakan bakwa Bdak ada risike reputasi
teribat ketika mendiskripsikan kesejahteraen angoota.vang tdak terdapat
pada lembaga keuangan lainnya.

Carolina Velazco(2012) dari Grupo Comparamas menjelaskan bakwa
sabagal lembaga yang padas awainyas sebagel fembaga non profit jike
dilaksanskan dengan konsisten,pada jangka panjang akan berbalik
menjadi model blenis yang akan memberkan keuntungan secara finansial.
Compartamos mempartahankan inisiatf tanggung jeweb sosial perusahean
yang kuat. Sejak tahun 2008, Direksi telah mendedikasikan 2 persen dari
pendapatan tahuran parusshaan untuk program tanggung jawab sosal
meanyumbangkan febih dan 5 1 juta pada tahun 2012 untuk pendidikan
keuangan, infrastruktur, dan inisiatf kesahatan.

SPA scoracard Moody(2012), yeng mengumpulkar data dan 158
lembaga di Megara latin, data terdid dard berbagai kategon seperti sosial,
strategl misl dan kepamimpinan, Hubungan pelanggan, pengukuran sasial
hasil / dampak, sumber days manusia, dan kinerja lingkungan. Hasil
penaliian manunjukan bahwa Amerika Latin dinila baik dalam perdindungan
pelanggan dan hubungan pelanggan, namun mempunyai pefingkat rendah
dalam strateqgi dan kepsmimplnan, pemerintahan, dan kedalaman jangkauan.
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Rebecca Ruf dari Women's World Bank [2012) menyatakan  bahwa
bakefja dengan nasabab perempuan, organisasi manghadapi berbagai
tantangan dalam mengukur kinaga sosial. Fada tahun 2011, Womean's World
Bank meluncurkan Gender Performance Iniliative (GP1), yang berfoxus
pada perempuan sebagal larget pasar, Banyak hal yang harug diperhatikan
ketika harus membuat keputusan untuk anggota wanita mangingal kendals
mebilitas dan budaya dalam bisnis..

Velazeo{2012) menjalaskan bahwa salah satu inzatf Compartamos
vang paling suksas adalah Crédita Mujer, vang bekerja dengan kelompok-
kedompok perempuan dalam membangun  bignis mareka. Pendekatan
kedompok urtuk inklusi kedangan menciptakan rasa @nggung jawab di
xalangan wanita Cradifo Mujer juga membenkan manfaat tambahan sapar
parflindungan kredit, padindungan melalui asuransi iwa dasar, dan jaringan
kemudahan berobat dan pendidikan, [ Ruf 20123, Untuk lebih menjangkeu
kzbutuhan masyerakat koperasi perlu uptuk menciplakan persyaratan
pinjaman yang lebih feksibel, produk yang leblh beragam, dan petugas
kredit yang ferlatih, Menurut Ruf, wanita sangat menghargal hubungan
mergka dengan petugas pinjaman, yeng memberi mereka legiimasi dan
flexibilitas,

MIX dan Socisl Performance Task Force {SPTF) telah mengembangkan
11 indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja sosial lembaga keuangan
mikro farmasuk koperasi di dalamnya, |ndikator-indikator khusus digunakan
uniuk mengumpulkan data kinera sosial dar lembaga kevangan mikro di
seduruh dunia den menyadiakan platform uniuk pembandingan dan analises.
Tupan ulama MiXs 'adalah untek meningkatkan trensparansi di industri
keuangan mikmg melalvi pengumpuian data dan analisis. Cleh kamena (W,
WMiX fokus pzda indkatar-indikator yang jelas dan langsung berhubungan
dangan hasil, mamiliki kualitas yang dapat diuji dan dibandingkan, dan dapat
dangan mudah divalidasi alah pihak ketiga,

Penetapan indikator sosial yang akan berdampak kepada sustainabilitas
menurut Elana Hazghia (2012) sangat terganfung kepada situasi dan
kondisi yang dihadapi oleh setiap negara, sehingga perly penyesuaian-
penyesuaian walaupun dihamapkan tetap mengacu pada indikator-indikator
yang ditetapkan baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

6. Hubungan Kinerja Keuangan Dan Kinerja Sosial Terhadap
Sustainabilitas Koperasi

Kesenjangan pengatahuan wtama di bidang ini adalah kurangnys
studi konkrel yang dapat meneniukan apakah menambahkan layanan
seperti pelatinan, pemberdayaan, dan intervensi kesehatan meningkatkan
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kemungkinen mengurlungkan masyarakel dan juga melebini biaya
(dikeliarkan oleh donos dan arganisasi). Dralarm rangka untuk lebih afeldif
melakukan edvokasi untuk pendekatsn terpadu, perlu  untuk melakukan
studi  yarmg bersifat kuantitalif dan kualitatif uniuk manilal manfeat yvang
dizlami oleh magyarakat dan oroansasi yang tedibat dengan layanan non
kauangan.

Menggabunghkan pelayanan sosal adalah investasi yang akan membuat
masyarakatl lebih produktif dan umumnya akan labih sukses dalam usana,
gagasan ini sebaglan berasal dan bidang akademisi yang mempelgjan
hubungan antara [enis kelamin, pendidikan, dan pengembangan, yang
sering memandang investasi dalam pendidikan bagi perempuan sebagai
strateqi pengentasan kemiskinan yang dapat meningkatkan ketsrampilan
dan produktivitas rumah tangga miskin dan menciptakan masa depan yang
labin baik bagi anak-anak

Pelayanan tarpadu membantu wanita dewass meneriskan pendidizan
mereka, yang mungkin Leian terputus. Pamberdayaan wanila manjac
prioritas tujuzn di bidang keuangan mikro dan beberapa lembaga bahkan
memasukkan menjadi misi utama mereka. Fokus pada hubungan antara
pamberdayaan perempuan dan memboerikan jasa keuangan mernJpakan
tren inisiatlf prngentasan kemiskinan

Keuangan mikro dipandang sebagai pintu gerbang kg pamberdayasn
karena [ika memiliki fokus gender strategis, berbagai panatitian menunjukan
behwa menambahkan fokus gender "memungkinkan perampuan untus
berjuang dan mergubah kotidaksetaraan gender di samua tingkatan.” Seiain
rmemiliki program p-&mb&rdayaanp&rampu&n,camiainuntuhrnarrmrcmucsikan
pembardayaan masyarakat adalah membuat inovasi produk dan l2yanan
baru yang memungkinkan parempuan mendapat manfaat labih dar proses
pembesdian kradit.

Menurul pendapst Eva Orbuch {2011}, keuangan mikra terpadu
{Integrated Micro Finance) adalah kebin membardayakan masyarakat
dimana layanan tambahan akan lebih memenuhi kebuluhan masyarakal
dan memungkinkan mereka lebih meningkatikan taraf kehidupan .

Mengintegrasikan layanan sosial budaya yang ralavan bersamaan
dengan jasa Xewangan meningkatkan kamungkinan tercapainya tjuan
pembangunan, perdidikan dan pelatihan dapat mambantuy masyarakat
menjadl leblh berwawasan dan memperoleh Keterampilan, perawatan
xesehatan dapat membuat masyarakat lebih sehat dan dengan demikian
orang lebih produkti, dan jasa keuangan dapat membuat masyarakat lebih
mampu secars ekonomis,
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Beberapa stud lalnnya juga menganalisis dampak berbagal pafayanan
sosisl vang telah diintegrastkan ke dalam program keuangan mikro. Jan,
Et.al. (2010) melakukan evaluasi ekonomi dar keuangan mikro gabungan
dan gendes Studi ini memberkan bukli bahwz keuwangan mikro temadu
memadi siraieg ekonomiz bag organisasi. Pars paneliti yang melakukan
anslss blays-efekiivitas intervensi, sera uji coba cluster-acak mengai
blaya-afoktivitas program keuangan mikra yang tenntegrasi sangat berguna,
tarutama dalam hal memberkan bukli kepada masyarakat dan keuangan
rikre yang tarintegrasi Pendekatan ini tidak hanya sacara sosial lebib baik |
fetapi cecara financial jega fayak Temuan panalitizn inl menunjukkan bahwa
kradit terpadu dan pendekatan pendidikan adalah terbukti efeklif

PENUTUP

Integrasi aspekkeuangandan aspaknon kavancandatam haliniberkaitan
dengan aspek soslal merupakan bidang yang terus menjadi perhatian
berbagai pihak yang menpharapkan agar koperasi berialan sesuai dengan
tujusnnya yaitu menseahbterakan masysrakat tanps mengesampingkan
kabaranutan keuangannys. Kinera vang baik pada aspek keusangan
dan: aspek keuangan akan sangat mendukung sustainabilitas  baik -dari
pendekatan instiusional maupun darl pendekatan kesejahleraan
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